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ABSTRACT 
 

In this study the authors have a goal to determine the effect of motivation and discipline of 
work on the level of employee performance at KSU Mitra Sejati in Karanganyar either 
partially or simultaneously. Hypothesis in this research are: Allegedly motivation and work 
discipline have pengaru to level of employee performance at KSU Mitra Sejati in 
Karanganyar either partially or simultaneously. The data needed in this study is the primary 
data obtained by questionnaire method from the sample of 52 respondents. Data analysis 
used in this research is multiple linear regression test, t test, F test and coefficient of 
determination test. The results of data analysis in this study can be concluded that 
motivation and discipline of work have an influence on the level of employee performance at 

KSU Mitra Sejati in Karanganyar either partially or simultaneously. 
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PENDAHULUAN   
Pada dasarnya Negara Indonesia 

memiliki tingkat penduduk yang sangat tinggi, 
ini adalah peluang besar di bidang sumber 
daya manusia  sebenarnya bukan hanya 
kekayaan alam yang dapat membuat Negara 
menjadi maju tetapi dengan sumber daya 
manusia juga dapat memajukan Negara dan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Pada kenyataannya Negara Indonesia 
belum mampu mengelola sumber daya 
manusia, terbukti sumber daya manusia di 
Negara Indonesia masih rendah. Peran seorang 
pemimpin untuk memotivasi karyawan agar 
lebih disiplinan dalam bekerja sangatlah 
penting dan berpengaruh terhadap tingkat 
kinerja karyawan. 

Motivasi merupakan hal yang paling 
penting untuk menumbuhkan semangat dalam 
bekerja, semangat untuk mendapatkan sesuatu 

yang diharapkan, walaupun seorang karyawan 
memiliki kemampuan operasional yang baik 
bila tidak memiliki motivasi dalam bekerja 
maka hasil kerjanya pun tidak akan 
memuaskan, maka dari itu motivasi adalah hal 
penting yang harus diperhatikan oleh seorang 
pemimpin agar karyawan bisa memberikan 
kontribusi yang terbaik.  

Selain memotivasi karyawan, 
perusahaan juga perlu menanamkan sikap 
disiplin. Kedisiplinan bukan hanya untuk para 
karyawan staff saja tetapi juga untuk seluruh 
karyawan yang ada didalam organisasi  
tersebut mulai dari pemimpin hingga 
karyawan staff. Kedisiplinan adalah tiang 
untuk mencapai sebuah kesuksesan, jika 
semua karyawan sudah memiliki sikap yang 
disiplin ditambah dengan bantuan tata tertib  
maka sikap disiplin dalam bekerja akan 
berjalan dengan sendirinya.  
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 Salah satu pelaku  koprasi yang berada 
di karanganyar, jawa tengah yaitu KSU Mitra 
Sejati yang ikut serta membantu dan 
menciptakan sumber daya manusia yang baik 
dalam meningkatkan sumber daya manusia 
dalam bekerja, dimana perusahaan ini bergerak 
dalam bidang makan. 

 Koperasi ini berusaha agar mampu 
menciptakan peluang kerja yang mampu 
mendidik dan mengembangkan sumber daya 
manusia yang akan memiliki kinerja yang 
baik, bukan hanya sekedar bekerja untuk 
mendapatkan upah saja, tetapi juga melatih 
agar karyawan sadar akan pentingnya motivasi 
dan kedisiplinan terhadap pekerjaan 
dimanapun mereka bekerja. 

 Telah di jelaskan di atas bahwa 
motivasi dan  kedisiplinan dalam bekerja 
sangat berpengaruh  terhadap tingkat  
kemajuan ekonomi, dan cermin dari sifat 
pegawai maka dari itu organisasi harus mampu 
mendidik dan mengembangkan motivasi dan  
kedisiplinan kerja dari sumber daya manusia, 
agar kualitas kerja dapat tercapai. 
 
PERUMUSAN MASALAH  

Dari uraian latar belakang masalah di 
atas, maka penelitian ini merumuskan 
permasalahan yang hendak dibahas, yaitu 
Apakah motivasi dan kedisiplinan kerja 
berpengaruh terhadap tingkat kinerja  
karyawan  pada KSU Mitra Sejati 
Karanganyar baik secara parsial maupun 
secara simultan? 
 
LANDASAN TEORI  
1. Variabel bebas (Independen) 

Variabel bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi, yang menjadi sebab 
perubahan timbulnya variabel terikat 
(Suharsimi, 2006: 119). Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah: 

a. Motivasi (X1) 
Motivasi dalam penelitian ini merupakan 
suatu keadaan dalam diri pribadi setiap 
pegawai KSU Mitra Sejati yang 
mendorong mereka untuk melakukan 
pekerjaannya dengan baik. Indikator-
indikator motivasi kerja menurut 
Sondang P. Siagian (2008: 138)  antara 
lain: 
1) Daya pendorong 
2) Kemauan 
3) Kerelaan 
4) Membentuk keahlian 
5) Membentuk ketrampilan 
6) Tanggung jawab 
7) Kewajiban 
8) Tujuan 

b. Kedisiplinan  (X2) 
Kedisiplinan dalam bekerja sangatlah 
penting dengan dimulai dari disiplin 
bekerja maka semua pekerjaan dan tugas 
yang diberikan dari atasan akan 
dikerjakan dengan baik dan tepat waktu. 
Disiplin harus ditanamkan dalam diri 
setiap pegawai dimana pun tempatnya 
bekerja disiplin tetap harus di utamakan. 
Adapun indikator mengenai kedisiplinan 
menurut P. Siagian (2008: 138) adalah 
sebagai berikut: 
1) Tujuan dan kemampuan 
2) Teladan kepemimpinan 
3) Balas jasa 
4) Keadilan 
5) Waskat 
6) Sanksi hukuman 
7) Ketegasan 
8) Hubungan kemanusiaan 

2. Variabel Terikat (Dependen) 
Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (Suharsimi, 
2006: 119). Variabel terikat dalam 
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penelitian ini adalah: Kinerja (Y), adalah 
hasil kerja yang telah dicapai oleh pegawai 
KSU Mitra Sejati di Karanganyar didalam 
melaksanakan pekerjaannya. Dalam 
penelitian ini indikator-indikator yang 
digunakan dalam mengatur kinerja menurut 
Robbins (2006: 260)  antara lain: 
1) Kualitas 
2) Kuantitas 
3) Ketepatan waktu 
4) Efektivitas 
5) Kemandirian, 

 
KERANGKA PEMIKIRAN  

Dari uraian tersebut di atas, maka 
kerangka pemikiran dalam penelitian dapat 
digambarkan sebagai berikut : 

 
Gambar 1.  Kerangka Pemikiran 

 
HIPOTESIS 

Hipotesis  yang  diajukan dalam 
penelitian ini adalah: ”Diduga motivasi dan 
kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap 
tingkat kinerja  karyawan  pada KSU Mitra 
Sejati Karanganyar baik secara parsial maupun 
secara simultan”. 
 
METODE PENELITIAN  

Berdasarkan jenis data yang digunakan 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
sedangkan berdasarkan bentuk penelitiannya, 
penelitian ini merupakan asosiasi karena 
menganalisa pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen. Metode 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menyebar 
kuisioner kepada responden yang diambil 
sebagai sampel, dalam penelitian ini terdapat 
52 responden. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer hasil jawaban 
kuesioner. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
uji statistik diantaranya dengan uji regresi 
linier berganda, uji t, uji F, dan uji koefisien 
determinasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN   
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 

parsial (uji t) tentang pengaruh motivasi 
(X1) terhadap tingkat kinerja karyawan di 
KSU Mitra Sejati  Karanganyar diperoleh 
nilai t hitung > t tabel (6,905 > 2,009) dan p-
value < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05), berarti 
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga motivasi berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kinerja karyawan di KSU 
Mitra Sejati Karanganyar, Sehingga 
hipotesis dalam penelitian ini terbukti 
kebenarannya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa motivasi mempunyai 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan  
(Y) 

1) Kualitas 
2) Kuantitas 
3) Ketepatan waktu 
4) Efektivitas 
5) Kemandirian 

(Robbins (2006: 
260) 

 

Kedisiplinan Kerja  
(X2) 

1) Tujuan dan 
kemampuan 

2) Teladan 
kepemimpinan 

3) Sanksi hukuman 
4) Ketegasan 
5) Hubungan 

kemanusiaan  
(Siagian (2008: 138) 

Motivasi (X1) 

1) Daya pendorong 
2) Kemauan 
3) Kerelaan 
4) Membentuk 

keahlian 
5)  Membentuk 

ketrampilan 
(Siagian (2008: 153) 
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tingkat kinerja karyawan di KSU Mitra 
Sejati Karanganyar. Dengan demikian 
apabila terdapat peningkatkan motivasi 
yang ada, maka akan dapat berdampak pada 
peningkatkan kinerja pegawainya. Untuk 
itu dalam upaya meningkatkan kinerja 
karyawan di KSU Mitra Sejati Karanganyar 
perlu upaya yang dapat meningkatkan 
motivasi seperti dengan mengetahui 
memenuhi kebutuhan karyawan, khususnya 
kebutuhan yang mendasar.  

2. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara 
parsial (uji t) tentang pengaruh kedisiplinan 
kerja (X2) terhadap kinerja kinerja 
karyawan di KSU Mitra Sejati Karanganyar 
diperoleh nilai t hitung > t tabel (5,214 > 2,009) 
dan p-value < 0,05 yaitu (0,000 < 0,05), 
berarti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima 
artinya kedisiplinan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan di 
KSU Mitra Sejati Karanganyar. Sehingga 
hipotesis dalam penelitian ini terbukti 
kebenarannya. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kedisiplinan kerja 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan yang ada di 
KSU Mitra Sejati Karanganyar. Dengan 
demikian apabila terdapat peningkatkan 
kedisiplinan kerja, maka akan dapat 
berdampak pada peningkatkan kinerja 
karyawan. Hal ini dikarenakan faktor 
kedisiplinan kerja dapat memudahkan 
dalam penyelesaian tugas dan pekerjaan 
karyawan. Budaya disiplin dalam bekerja 
memberikan banyak manfaat bagi kualitas 
pekerjaan karyawan. Untuk itu dalam upaya 
meningkatkan kinerja karyawan perlu 
upaya peningkatan kedisiplinan kerja 
seperti disiplin dalam kedatangan dan 
kepulangan kerja, kedisiplinan dalam 
menyelesaikan tugas dan kedisiplinan 
dalam menjalankan tata tertib dan 

peraturan, serta disiplin dalam menjalankan 
perintah atasan. 

3. Berdasarkan uji hipotesis secara simultan 
(uji F) pengaruh motivasi dan kedisiplinan 
kerja secara simultan terhadap kinerja 
dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa 
nilai F hitung > F tabel (98,174 > 2,79) dan p-
value < 0,05 (0,000 < 0,05) Ho ditolak dan 
Ha diterima, berarti bahwa motivasi dan 
kedisiplinan kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kinerja karyawan yang ada di KSU Mitra 
Sejati Karanganyar. Dengan demikian 
hipotesis dalam penelitian ini terbukti 
kebenaranyaan.  

4. Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi 
dalam penelitian ini, maka dapat diketahui 
bahwa proporsi pengaruh variabel bebas 
yang terdiri dari motivasi dan kedisiplinan 
kerja terhadap tingkat kinerja karyawan 
yang ada di KSU Mitra Sejati Karanganyar 
sebesar 79,2% sedangkan sisanya sebesar 
20,8,4% dipengaruhi oleh faktor yang 
lainnya seperti kepemimpinan, 
kesejahteraan, kompetensi dan sebagainya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pemilihan variabel bebas yang digunakan 
untuk memprediksi variabel terikat dalam 
penelitian ini sudah tepat mengingat nilai 
koefisien determinasi dalam penelitian ini 
relatif besar yaitu 0,792 atau 79,2%. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 
analisis dalam penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa motivasi dan kedisiplinan 
kerja berpengaruh signifikan terhadap tingkat 
kinerja karyawan yang ada di KSU Mitra 
Sejati Karanganyar baik secara parsial maupun 
simultan, dan motivasi merupakan variabel 
yang lebih dominan berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan yang ada di KSU Mitra 
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Sejati Karanganyar. 
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